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ABSTRAK

Salah satu alternatif penanganan limbah daun nanas adalah dengan mengambil
serat daun nanas. Daun nanas mempunyai serat panjang yang dapat diolah atau
dimanfaatkan menjadi serat sebagai bahan baku produksi benang ramah
lingkungan. Penelitian ini akan menghasilkan rancangan dan membuat alat
penyerut limbah daun nanas sebagai bahan baku produksi benang ramah
lingkungan. Perancangan alat penyerut limbah daun nanas ini menggunakan
aplikasi solidwork. Hasil perancangan alat penyerut meliputi desain rangka, desain
roller, desain pulley, desain belt dan desain cover atas. Desain rangka alat
penyerut limbah daun nanas memiliki ukuran panjang dan tinggi yang sama yaitu
700 mm dan lebar 400 mm. Desain roller dirancang sekaligus menghasilkan
rancangan mata pisau. Diameter roller berukuran 20 mm dan berjumlah 2 buah
piringan berputar. Desain pulley dirancang dengan ukuran panjang bantalan 56,60
mm dan diameter bantalan 20 mm. Desain belt ini dirancang dengan panjang
661,14 mm dan lebar 12 mm. Desain cover atas ini dirancang sebagai penutup
atas kerangka alat yang dibuat dengan ukuran panjang bantalan 750 mm dan lebar
400 mm. Hasil pembuatan alat penyerut limbah daun nanas ini melewati beberapa
tahapan yaitu proses pemotongan, proses pengelasan, proses pembautan, proses
assembly dan proses penyelesaian. Terakhir menggabungkan alat penyerut yang
sudah selesai dengan motor 220/380 volt di bagian bawah rangka alat penyerut,
dilengkapi dengan cam starter sebagai penyambung rangkaian listrik dalam mode
on-off.

Kata kunci: Alat Penyerut, Limbah Daun Nanas, Perancangan



ABSTRACT

One alternative for handling pineapple leaf waste is to take pineapple leaf fiber.
Pineapple leaves have long fibers that can be processed or utilized as fiber as raw
material for environmentally friendly yarn production. This study will produce a
design and make a pineapple leaf waste shredder as raw material for
environmentally friendly yarn production. The design of this pineapple leaf waste
shredder uses the Solidwork application. The results of the shredder design
include frame design, roller design, pulley design, belt design and top cover
design. The frame design of the pineapple leaf waste shredder has the same length
and height, namely 700 mm and a width of 400 mm. The roller design is designed
while producing a blade design. The roller diameter is 20 mm and consists of 2
rotating discs. The pulley design is designed with a bearing length of 56.60 mm
and a bearing diameter of 20 mm. This belt design is designed with a length of
661.14 mm and a width of 12 mm. This top cover design is designed as the top
cover of the tool frame which is made with a bearing length of 750 mm and a
width of 400 mm. The results of making this pineapple leaf waste shredder go
through several stages, namely the cutting process, welding process,
manufacturing process, assembly process and finishing process. Finally, combine
the finished shredder with a 220/380 volt motor at the bottom of the shredder
frame, equipped with a cam starter as a connector for the electrical circuit in on-
off mode.

Keywords: Shredder, Pineapple Leaf Waste, Design
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki beraneka ragam flora
yang berlimpah. Berbagai jenis tanaman digunakan untuk banyak kebutuhan.
Tanaman serat merupakan tanaman penting yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia setelah tanaman pangan. Tanaman serat memiliki banyak fungsi seperti
bahan baku kertas, tekstil maupun sebagai komposit. Namun potensi tanaman
serat alam di Indonesia sebagai negara tropis belum dimanfaatkan secara optimal.

Salah satu tanaman serat yang memiliki potensi untuk dikembangkan yaitu
daun tanaman nanas (Ananas Cosmosus). Nanas merupakan salah satu komoditi
holtikultura yang berpotensial di Indonesia. Produksinya mencapai 8,75% dari
total produksi buah-buahan Indonesia. Tersebarnya pembudidayaan tanaman
nanas hampir merata di Indonesia disebabkan wilayah Indonesia memiliki
keragaman agroklimat yang dapat tumbuh berbagai tanaman secara maksimal
(Budianingsih dkk., 2017).

Tanaman nanas termasuk famili Bromeliacea, pada umumnya termasuk
jenis tanaman musiman. Bentuk daun nanas menyerupai pedang yang meruncing
diujungnya dengan warna hijau kehitaman dan pada tepi daun terdapat duri yang
tajam (Fasza, 2016). Pemanfaatan serat daun nanas sebagai bahan komposit
merupakan salah satu alternatif dalam pembuatan komposit secara ilmiah, karena
serat daun nanas berkualitas tinggi dan halus. Pengolahan limbah daun nanas
menjadi serat benang memiliki beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu
pengumpulan, pembersihan, penggilingan limbah daun nanas, pembersihan serat
daun nanas yang dipisahkan dari daging daunnya, serta pengeringan serat (Trisiwi,
2016).

Daun nanas mempunyai lapisan luar yang terdiri lapisan atas dan bawah.
Setiap lapisan terdapat banyak ikatan atau helaian serat yang terikat satu dengan
yang lain oleh sejenis perekat (gummy substances) yang terdapat dalam daun.
Serat pada daun nanas berfungsi untuk memperkuat daun nanas dalam

pertumbuhannya. Serat merupakan bahan baku yang digunakan dalam pembuatan



benang dan kain. Serat tekstil ada yang dibuat dari bahan baku bersumber dari
alam atau dari hasil manufaktur atau disebut serat sintetis yang pembuatannya
secara kimia. Semua serat memiliki ciri-ciri bawaan dan sifat masing-masing serat
yang beragam, tidak dapat dipisahkan dari karakteristik dan mempunyai/memiliki
berbagai macam sifat. Beberapa bahan yang termasuk tekstil adalah seperti
benang, tali, kain, karpet dan lain sebagainya (Utami, 2021).

Pengolahan limbah menjadi bahan yang bernilai ramah lingkungan telah
menjadi topik penting dalam upaya mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Salah satu sumber limbah potensial yang belum dimanfaatkan secara
maksimal yaitu daun nanas. Daun nanas adalah salah satu limbah pertanian yang
dihasilkan dalam jumlah yang besar pada industri nanas.

Setelah pasca panen daun nanas sebagian besar dibuang menjadi sampah
daun dan tangkai nanas baru dikomposkan atau dibakar oleh petani. Agar limbah
daun nanas tidak mengganggu lingkungan, maka limbah daun nanas perlu
dimanfaatkan menjadi produk yang bermanfaat serta dapat memberikan nilai
ramah lingkungan. Daun Nanas dianggap sebagai limbah pertanian di masa lalu
karena kurangnya pengetahuan tentang potensi serat daun nanas, dan apabila daun
nanas diolah lebih lanjut dapat dimanfaatkan untuk memproduksi serat alami.
Salah satu alternatif penanganan limbah daun nanas adalah dengan mengambil
serat daun nanas. Daun nanas mempunyai serat panjang, dan dapat diolah atau
dimanfaatkan menjadi serat sebagai bahan pembuatan benang dan dilanjutkan
menjadi pakaian (Soeprijanto, dkk., 2023).

Potensi nanas yang ada di Sumatera Utara sebenarnya sangat melimpah, hal
ini dibuktikan dengan jumlah produktivitas nanas di tahun 2023 menyentuh angka
sebesar 169.681 ton (Badan Pusat Statistik, 2023). Akan tetapi masyarakat belum
bisa memanfaatkan potensi daun nanas secara optimal, ini dibuktikan dengan
banyaknya limbah daun nanas yang tidak diolah secara optimal sebagai bahan
baku produksi benang karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat
dari serat daun nanas, serta kurangnya sentuhan teknologi yang digunakan untuk

daun nanas menjadi serat.



Berangkat dari masalah di atas maka perlu dibuat inovasi baru untuk
merancang bangun sebuah alat/mesin untuk mempermudah para petani,
masyarakat, ataupun usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam
memproduksi serat daun nanas. Selain itu juga dengan adanya mesin tersebut
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas serat daun yang dihasilkan.

Pemanfaatan limbah daun nanas untuk diambil seratnya dapat dilakukan
dengan pemisahan dan pengambilan serat nanas dari daunnya (fiber extraction)
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara mekanisasi dan manual. Pemisahan
secara manual serat daun nenas dapat dilakukan dengan cara (Water retting) yaitu
proses yang dilakukan oleh mikro organisme untuk memisahkan atau membuat
busuk zat-zat perekat pada serat benang di sekitar daun nenas, sehingga serat
mudah terpisah dan terurai satu dengan lainnya pengambilan dan pemisahan serat
benang secara mekanisasi dapat dilakukan dengan menggunakan alat berupa
dekortikator dan prosesnya disebut dekortifikasi yaitu memanfaatkan silinder
yang dipasang plat pisau dan berputar pada porosnya. Ketika daun disuapkan pada
silinder yang berputar, pisau pada silinder akan mengikis kulit daun nanas dan
menyisahkan serat berupa benang (Hidayat, 2008).

Pengolahan limbah daun nanas menjadi serat benang dengan memanfaatkan
teknologi mesin penyerut dapat memberikan dua manfaat. Pertama hal ini dapat
membantu mengurangi jumlah sampah yang dibuang, dan mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan. Kedua serat benang yang dihasilkan lebih unggul
dari segi kualitas dan kuantitas hasil produksi sehingga lebih banyak dapat
dimanfaatkan dalam berbagai industri, seperti tekstil dan kerajinan tangan
sehingga memberikan nilai tambah dan potensi pendapatan.

Dengan latar belakang ini, maka saya tertarik untuk mengadakan penelitian
sebagai tugas akhir dengan judul “Perancangan Alat Penyerut Limbah Daun
Nanas Sebagai Bahan Baku Produksi Benang Ramah Lingkungan”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka perumusan

masalahnya adalah:

1. Bagaimana merancang alat penyerut daut nanas yang efektif untuk
meningkatkan proses pemisahan serat dari limbah daun nanas sebagai
bahan baku produksi benang?

2. Sejauh mana alat penyerut daun nanas membantu kegiatan petani dalam
memanfaatkan limbah daun nanas dengan menghasilkan serat daun
nanas yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku benang?

1.3 Ruang Lingkup

Berdasarkan ruang lingkup yang dihadapi adalah :

1. Penelitian hanya akan membahas perancangan sebuah alat penyerut
daun nanas.

2. Proses perancangan dilakukan dengan menggunakan software
solidwork.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini yang ingin dicapai yaitu:

1. Merancang alat penyerut daut nanas yang efektif untuk meningkatkan
proses pemisahan serat dari limbah daun nanas sebagai bahan baku
produksi benang.

2. Meningkatkan kualitas serat yang dihasilkan pada proses pemisahan
menggunakan alat penyerut daun nanas.

1.5 Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari penelitian tugas akhir ini adalah:

1. Mengetahui cara merancang dan membangun alat penyerut limbah daun nanas
sebagai bahan baku produksi benang ramah lingkungan.

2. Mengembangkan pengetahuan dan wawasan tentang ilmu keteknikan mesin
dengan membuat alat penyerut limbah daun nanas sebagai bahan baku

produksi benang ramah lingkungan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perancangan

Rancang adalah kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru
yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang
diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik (Sari, 2017).

Menurut Khairul (2018) Perancangan atau merancang adalah sebuah proses,
dan merupakan suatu bentuk asas menjadi semacam landasan pemikiran bagi
perancang dalam menentukan gagasan rancangannya, juga sebagai pedoman dan
pengarah bagi proses merancang. Perancangan merupakan salah satu hal yang
penting dalam membuat program. Adapun tujuan dari perancangan ialah untuk
memberi gambaran yang jelas lengkap kepada pemrogram dan ahli Teknik yang
terlibat. Perancangan harus berguna dan mudah dipahami sehingga mudah
digunakan. Perancangan adalah sebuah Proses untuk mendefinisikan sesuatu yang
akan dikerjakan dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta di dalamnya
melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga
keterbatasan yang akan dialami dalam proses pengerjaannya.

Menurut Wahyu(2019) perancangan adalah tahapan perancangan (design)
memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem
yang terbaik.

Perancangan merupakan salah satu hal yang penting dalam membuat
program. Adapun tujuan dari perancangan ialah untuk memberi gambaran yang
jelas lengkap kepada pemrogram dan ahli teknik yang terlibat. Perancangan harus
berguna dan mudah dipahami sehingga mudah digunakan. Perancangan adalah
sebuah Proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan dengan
menggunakan teknik yang bervariasi serta di dalamnya melibatkan deskripsi
mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga keterbatasan yang akan

dialami dalam proses pengerjaanya (Yani & Suroso 2019).



2.1.1 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak dilakukan dengan mendesain alat yang dibuat
dengan menggunakan software solidwork. Solidwork merupakan software yang
digunakan untuk merancang suatu produk, mesin atau alat. Solidwork pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1995 sebagai pesaing untuk program CAD, seperti Pro-
Engineer, NX Siemens, I-Deas, Unigrapics, Autodesk Inventor, Autodesk
AutoCAD dan CATIA. Solidwork Corporation didirikan pada tahun 1993 oleh Jon
Hirschtick, dengan merekrut tim insinyur professional untuk membangun sebuah
perusahaan yang mengembangkan perangkat lunak CAD 3D, dengan kantor
pusatnya di Concord, Massachusetts, dan merilis produk pertama Solidwork 95
pada tahun 1995 (Sungkono, 2019).

Solidworks adalah Software CAD 3D yang dikembangkan oleh Solidworks
Coorporation yang sekarang sudah diakuisisi oleh Dassault Systemes. Solidworks
merupakan salah satu 3D CAD yang sangat populer saat ini di Indonesia sudah
banyak sekali perusahaan-perusahaan manufacturing yang mengimplementasikan
software solidworks (Faisal, 2021).

Solidworks adalah software design engineering khususnya design model 3D
yang di produksi oleh DASSAULT SYSTEMES. Software ini biasanya digunakan
dalam mendesign model 3D dan ada 3 tampilan dalam solidwork yaitu part untuk
menggambar model lalu assembly vyaitu untuk mengassembly atau
menggabungkan model-model part yang telah digambarkan menjadi sebuah
kontruksi yang kita inginkan dan selanjutnya drawing yaitu untuk
menggambar/mempersentasikan model part atau assembly yang telah dibuat
untuk diteruskan menjadi lembar kerja yang siap di cetak/print dan diteruskan ke
industri (Djuhana, 2020).

Solidwork adalah software simulasi yang memungkinkan setiap perancang
dan insinyur untuk melakukan simulasi struktural pada bagian atau rakitan sebuah
struktur dengan analisis elemen hingga (FEM). Solidworks mampu memperbaiki
dan memvalidasi kinerja dan mengurangi kebutuhan akan prototip atau perubahan

desain yang mahal di kemudian hari (Sasminto, 2018).



2.1.2 Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras dilakukan untuk membuat rancang bangun
troli listrik yang bertujuan untuk mempermudah pendistribusian barang di dalam
gudang. Berikut perangkat-perangkat yang dibutuhkan dalam perancangan alat
penyerut limbah daun nanas sebagai bahan baku produksi benang ramah
lingkungan:
1.  Motor

Motor adalah penggerak daya utama pada mesin ini, serta berfungsi sebagai
alat untuk menggerakan poros pada roll penyerut, dimana penyambung roll
tersebut menggunakan puli. Pada mesin hasil rancangan ini menggunakan motor
bakar bensin yang banyak terdapat di pasaran.
2.  Hopper

Hopper yang dibuat terbagi menjadi dua yaitu hopper input dan hopper
output. Hopper input materialnya berbentuk persegi, dibuat dari besi pelat,
berfungsi sebagai hopper masukan atau reservoir pemasukan. Sedangkan hopper
output yaitu saluran untuk mengeluarkan sisa serutan atau kotoran. Hopper dibuat
dari bahan besi pelat dengan ketebalan 3 mm.
3. Rangka Alat

Tujuan utama rangka adalah untuk memberikan dukungan struktural pada
berbagai komponen mesin, masing-masing berukuran panjang 59 cm, tinggi 60
cm, dan lebar 34 cm. Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan rangka
adalah besi siku yaitu berbentuk huruf L
4.  Pulley

Puli (pulley) adalah sebuah mekanisme yang terdiri dari roda pada sebuah
poros atau batang yang memiliki alur di antara dua pinggiran di sekelilingnya.
Sebuah tali, kabel, atau sabuk biasanya digunakan pada alur puli untuk
memindahkan daya. Puli digunakan untuk mengubah arah gaya yang digunakan,

meneruskan gerak rotasi (Saputra, 2016).



2.2 Pengelasan

Menurut Martins (2017), Mengelas adalah suatu aktifitas menyambung dua
bagian benda atau lebih dengan cara memanaskan atau menekan atau gabungan
dari keduanya sedemikian rupa sehingga menyatu seperti benda utuh.
Penyambungan bisa dengan atau tanpa bahan tambah (filler metal) yang sama atau
berbeda titik cair maupun strukturnya. Pengelasan dapat diartikan dengan proses
penyambungan dua buah logam sampai titik rekristalisasi logam, dengan atau
tanpa menggunakan bahan tambah dan menggunakan energi panas sebagai
pencair bahan yang dilas.

Berdasarkan definisi dari American Welding Society (AWS), las adalah
ikatan metalurgi pada sambungan logam atau logam paduan yang dilaksanakan
dalam keadaan lumer atau cair. Secara singkat, dapat dijabarkan bahwa proses
pengelasan adalah sambungan dari beberapa batang logam dengan menggunakan
energi panas. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas hasil penyambungan
logam adalah sifat logam (Wiryosumarto, 2000). Kondisi ini sangat bergantung
pada perubahan suhu yang terjadi pada saat proses penyambungan karena
menggunakan panas yang mempunyai peran yang sangat sensitif pada hasil
pengelasan. Selama proses pengelasan berlangsung, logam akan mengalami siklus
termal yaitu proses pemanasan dan pendinginan yang terjadi secara cepat di
daerah pengelasan sehingga terjadi proses metalurgi, deformasi yang berpengaruh
pada kualitas hasil pengelasan seperti jenis cacat yang dihasilkan, ketangguhan
sambungan, kekuatan tarik (tensile strength) serta struktur mikro logam (Wiyono,
2012).

Pengelasan dapat diartikan dengan proses penyambungan dua buah logam
sampai titik rekristalisasi logam, dengan atau tanpa menggunakan bahan tambah
dan menggunakan energi panas sebagai pencair bahan yang dilas. Pengelasan juga
dapat diartikan sebagai ikatan tetap dari benda atau logam yang dipanaskan.
Mengelas bukan hanya memanaskan dua bagian benda sampai mencair dan
membiarkan membeku kembali, tetapi membuat lasan yang utuh dengan cara
memberikan bahan tambah atau elektroda pada waktu dipanaskan sehingga

mempunyai kekuatan seperti yang dikehendaki. Kekuatan sambungan las



dipengaruhi beberapa faktor antara lain: prosedur pengelasan, bahan, elektroda
dan jenis kampuh yang digunakan (Bakhori, 2017).

Pengelasan juga dapat diartikan sebagai ikatan tetap dari benda atau logam
yang dipanaskan (Wahyudi, 2019). Mengelas bukan hanya memanaskan dua
bagian benda sampai mencair dan membiarkan membeku kembali, tetapi
membuat lasan yang utuh dengan cara memberikan bahan tambah atau elektroda
pada waktu dipanaskan. sehingga mempunyai kekuatan seperti yang dikehendaki.
Kekuatan sambungan las dipengaruhi beberapa faktor antara lain: prosedur
pengelasan, bahan, elektroda dan jenis kampuh yang digunakan. Didalam
perancangan alat penyerut daun nanas ini pengelasan berfungsi sebagai

peyambung bahan besi strip, besi siku dan plat besi

2.3 Alat Penyerut
Alat penyerut yang dimodifikasi adalah mesin serat daun nanas dengan
menggunakan penggerak motor bakar bensin dengan kekuatan 1400 rpm. Mesin
ini berdimensi tinggi 60 cm, panjang 59 cm dan lebar 34 cm untuk menyerut daun
nanas. Mesin serat nanas ini diharapkan dapat meningkatkan produktifitas dan
efektifitas usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam mengolah atau
memproduksi benang ramah lingkungan.
Berikut adalah gambaran cara kerja alat penyerut daun nanas yang akan
peneliti buat:
1. Tahap pertama daun nanas dimasukan melalui saluran (hopper) input.
2. Di dalam hopper, daun nanas akan diserut oleh roll penyerut.
3. Daun nanas yang sudah masuk ke dalam roll penyerut akan diserut secara
bolak balik hingga menghasilkan serat.
4. Daun nanas yang menjadi limbah atau sisa daging daun nanas akan
keluar lewat hopper output
5. Setalah diserut kemudian dibersihkan sisa kulit daun nanas yang

menempel pada serat menggunakan air.



2.4 Tanaman Nanas

Nanas merupakan salah satu komoditas buah unggulan Indonesia yang
menempati urutan keempat produksi setelah pisang, mangga, dan jeruk siam
(Safitri & Kartiasih, 2019). Tanaman nanas berasal dari Amerika tropis seperti
Brasil, Argentina, dan Peru. Saat ini nanas sudah tersebar di seluruh dunia,
terutama daerah yang beriklim tropis yang berada disekitar khatulistiwa antara 25°
LU dan 25° LS. Buah nanas merupakan salah satu komoditas perdagangan yang
berperan penting dalam sub sektor tanaman pangan di sektor pertanian.
Komoditas buah nanas adalah salah satu komoditas unggulan daerah serta masih
banyak dibudidayakan oleh petani. Tanaman nanas di Indonesia banyak ditanam
di tegalan dataran rendah sampai dataran tinggi (Sunarjono, 2008).

Tanaman nanas (Ananas cosmosus) termasuk famili Bromeliaceae
merupakan tumbuhan tropis dan subtropis yang banyak terdapat di Filipina,
Brasil, Hawai, India dan Indonesia. Ada beberapa varietas dari nanas yang
tersebar diantaranya adalah Cayenne, Queen Spanish, Red Spanish. Adapun
varietas yang banyak tersebar di indonesia ada dua jenis yaitu jenis Cayane dan
nanas Queen. Lima jenis Cayenne memiliki karakteristik yang tidak memiliki
tulang belakang pada daunnya, produksi buah yang tinggi serta menghasilkan
buah dengan kualitas yang tinggi dan tahan terhadap serangan hama. Karakteristik
yang lainya adalah adannya duri pada daunnya. Tipe Queen juga memiliki duri
pada daun walaupun tidak beraturan dan varietas ini sangat baik untuk ekspor
buah segar walaupun harus dikalengkan terlebih dahulu (Prasetyo, 2015).

Tanaman nanas akan dibongkar setelah dua atau tiga kali panen untuk
diganti tanaman baru, oleh karena itu limbah daun nanas terus berkesinambungan
sehingga cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai produk yang dapat
memberikan nilai tambah. Namun hingga saat ini pengolahan tanaman nanas
masih banyak yang belum memanfaatkan daunnya untuk bisa diproduksi menjadi
benang ramah lingkungan. Pada umumnya daun nanas dikembalikan ke lahan
untuk digunakan sebagai pupuk. Tanaman nanas dewasa dapat menghasilkan 70 —
80 lembar daun atau 3 — 5 kg dengan kadar air 85 %. Setelah panen bagian yang

menjadi limbah terdiri atas daun 90 %, tunas batang 9 % dan batang 1 %
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(Dharosno, 2020). Serat nanas terdiri atas selulosa dan non selulosa yang

diperoleh melalui penghilangan lapisan luar daun secara mekanik.
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Gambar 2. 1 Tanaman Nanas
Lapisan luar daun berupa daun yang terdiri atas sel kambium, zat pewarna
yaitu klorofil, kanthophyl dan carotene yang merupakan komponen kompleks dari
jenis tanin, serta lignin yang terdapat di bagian tengah daun. Selain itu lignin juga
terdapat pada lamela dari serat dan dinding sel serat. Serat yang diperoleh dari
daun nanas muda kekuatannya relatif rendah dan seratnya lebih pendek dibanding

serat dari daun yang sudah tua (Hadi, 2016).

2.5 Pengolahan Limbah Daun Nanas

Limbah merupakan sisa hasil buangan dari produksi perkebunan nanas.
Limbah daun nanas tergolong dalam limbah padat organik. Limbah dari buah
nanas termasuk limbah padat dan salah satu cara pengolahannya adalah dengan
proses daur ulang. Proses daur ulang ini bertujuan untuk mengubah limbah padat
menjadi produk baru yang bernilai lebih tinggi sehingga dapat menjadi peluang
untuk mengurangi jumlah penggunaan energi yang tidak dapat diperbaharui.
Kegunaan lain dari daur ulang yaitu menciptakan lapangan kerja dan menjaga
stabilitas ekosistem. Limbah dapat berbentuk cair, gas dan padat salah satunya
adalah limbah daun nanas yang dimanfaatkan untuk dijadikan serat atau benang
ramah lingkungan (Arbain, 2022).

Serat adalah bahan yang berbentuk komponen seperti jaring yang
memanjang. Serat dapat digolongkan menjadi dua bagian berdasarkan sumber

bahannya, yaitu serat alam dan serat buatan (sintetis). Serat alami yaitu serat yang
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dihasilkan dari produksi tumbuh-tumbuhan, hewan dan proses geologis. Serat
buatan yaitu serat yang terbuat dari bahan petrokimia yang berasal dari bahan
pertambangan (Arbain, 2022).

Serat daun nanas merupakan salah satu serat alam yang tergolong dari jenis
serat selulosa atau tumbuh-tumbuhan. Serat daun nanas adalah salah satu jenis
serat yang berasal dari tumbuhan (vegetable fibre) yang diperoleh dari daun-daun
tanaman nanas yang diekstraksi, kemudian dibersihkan dan dijemur hingga
kering. Adapun proses ekstrasi atau pembuatan serat daun nanas ini dapat
dilakukan dengan dua metode yaitu secara manual dan menggunakan mesin
dekortikator. Pembuatan secara manual diawali dengan proses perendaman untuk
memisahkan zat perekat pada daun nanas, untuk kemudian dapat dikerok
menggunakan pisau atau alat khusus (Igbal & Setiawan, 2022).

Serat daun tanaman nanas banyak dimanfaatkan pada sektor mebel dan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Serat daun nanas mudah didapat,
hemat biaya, tidak berbahaya, dan berpotensi mengurangi pencemaran
lingkungan. Oleh karena itu, pemanfaatannya sebagai serat benang ramah
lingkungan menawarkan solusi yang layak untuk mengatasi tantangan lingkungan
dan kelangkaan sumber daya alam dalam produksi benang.

Tanaman nanas memiliki tinggi 50-150 cm dengan daun yang menjang
seperti pedang, ada yang berduri maupun tidak berduri, dengan panjang sekitar
55-75 cm, lebar 3,1-5,3 cm, dan tebalnya sekitar 0,18-0,27 cm. Daun nanas
mempunyai lapisan luar yang terdiri dari lapisan atas dan bawah, diantara lapisan
tersebut terdapat helai-helai serat yang terikat satu dengan yang lainnya oleh zat
perekat yang ada di dalam daun nanas. Untuk mendapatkan serat yang kuat, halus,
dan lembut perlu dilakukannya pemilihan pada daun-daun nanas yang sudah
cukup dewasa dan pertumbuhannya terlindungi dari sinar matahari. Proses
produksi serat daun nanas secara singkat melalui lima tahapan yang pertama
proses penyortiran, kedua ekstaksi serat, ketiga pembersihan serat daun nanas,
keempat pengeringan, dan yang kelima finishing atau tahap akhir serat diolah

menjadi produk-produk yang berbahan serat (Lutfi, dkk. 2021).
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Adapun tujuan pengolahan limbah daun nanas antara lain:

1. Untuk pengembangan potensi pemanfaatan serat alam khususnya
limbah pasca panen nanas yang berlimpah menjadi bahan baku
produksi benang ramah lingkungan.

2. Sebagai salah satu upaya meningkatkan nilai tambah produk lokal.

3. Menunjang pembangunan industri dan kemandirian masyarakat dalam

memanfaatkan limbah daun nanas (Hidayat, 2019).

2.6 Produksi Benang Ramah Lingkungan

Ada beberapa proses produksi limbah serat daun nanas menjadi bahan baku
benang ramah lingkungan sebagai berikut: (Sahroni, 2014) :
1.  Proses Produksi Serat Daun Nanas

Secara tradisional usaha pemanfaatan daun nanas untuk diambil seratnya
sudah lama dilakukan. Pada awalnya proses ekstrasi masih dilakukan secara
konvensional, yaitu dengan cara dibusukkan melalui perendaman yang kemudian
dikerok-kerok dengan menggunakan bambu. Hanya saja proses konvensional
tersebut kapasitas produksinya masih sangat terbatas. Pada saat ini proses
ekstraksi dilakukan dengan menggunakan mesin penyerut sehingga kapasitas
produksinya pun relatif lebih banyak.
2. Proses Penyortiran

Adapun tujuan dari kegiatan penyortiran daun ini adalah untuk mendapatkan
serat daun nanas yang berkualitas. Serat yang bermutu baik dihasilkan dari daun
yang sudah matang/tua dan panjang. Daun matang ini ditandai dengan kemasakan
pada buahnya, yaitu pada waktu tanaman berumur 12 sampai 18 bulan. Daun
nanas yang biasanya diambil sekitar 4-6 lembar dari satu rumpun/pohon nanas
dengan ukuran panjang daun sekitar 0,5 — 0,7 m. selain itu syarat lainya daun
nanas harus baik (tidak cacat) dan tidak kering.
3. Proses Ekstraksi

Daun nanas yang telah dipilih dan mempunyai panjang sama, secara sejajar
dimasukan ke dalam mesin penyerut untuk dilakukan ekstraksi dengan dilakukan
penggilingan. Ekstraksi ini dilakukan untuk memisahkan antara daging daun

dengan serat.
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4.  Proses Pengerokan

Setelah diekstraksi dengan mesin penyerut, pada serat masih terdapat daging
daun yang menempel, sehingga harus dilakukan pengerokan (pembersihan daging
daun dari serat). Oleh sebab itu, untuk mempermudah proses pengerokan dan
mendapatkan serat yang putih bersih, maka setelah dilakukan penggilingan, serat
direndam terlebih dahulu dengan menggunakan air bersih sekitar 5 menit. Proses
pengerokan atau memisahkan sisa daging daun dengan serat dilakukan secara
manual dengan menggunakan pisau yang tumpul. Untuk mendapatkan serat yang
bersih biasanya pengerokan bisa dilakukan sebanyak 3-4 kali. Proses pengerokan
juga dilakukan untuk meluruskan serat yang baru keluar dari mesin penyerut.
5. Proses Pengeringan

Setelah serat benar-benar bersih dari daging daunnya, untuk mendapatkan
serat yang kering dan kuat, selanjutnya serat dikeringkan (dijemur) menggunakan
sinar matahari selama satu hari (tergantung cuaca). Setelah diperoleh serat yang
kering maka serat siap dipasarkan atau siap diolah menjadi produk-produk
berbahan serat nanas.
6.  Produk Akhir dari Serat Daun Nanas

Setelah melalui proses tahapan tersebut serat daun nanas kemudian
dimanfaatkan untuk berbagai macam tekstil dan industri. Pada penelitian ini serat
daun nanas akan digunakan sebagai bahan baku produk benang ramah lingkungan.
2.7 Dasar Pemilihan Bahan

Dalam membuat dan merencanakan rancang bangun suatu alat atau mesin,
perlu sekali memperhitungkan dan memilih material yang akan dipergunakan.
Bahan merupakan unsur utama disamping unsur-unsur lainnya. Bahan yang akan
diproses harus kita ketahui guna meningkatkan nilai produk. Hal ini akan sangat
mempengaruhi peralatan tersebut karena kalau material tersebut tidak sesuai
dengan fungsi dan kebutuhan maka akan berpengaruh pada keadaan dan nilai
produk. Pemilihan material yang sesuai akan sangat menunjang keberhasilan
pembuatan rancangan bangun dan perencanaan alat tersebut. Material yang akan
diproses harus memenuhhi persyaratan yang telah ditetapkam pada desain produk,
dengan sendirinya sifat-sifat material yang akan sangat menentukan proses

pembentukan.
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Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan material dalam
pembuatan suatu alat adalah (Fauzi, 2021) :
1.  Fungsi dari perencanaan

Bahan yang direncanakan untuk dipakai diharapkan mampu menahan beban
yang diterima. Bagian-bagian utama dari alat tesebut haruslah sesuai dengan
fungsinya, sehingga apabila terjadi kerusakan pada bagian tersebut akan dapat
cepat diketahui dengan menganalisa fungsi dari bagian yang rusak tersebut.
2. Kekuatan material

Yang dimaksud dengan kekuatan material adalah kemampuan dari material
yang dipergunakan untuk menahan beban yang ada, baik beban puntir maupun
beban lentur dan lain sebagainya.
3. Kemudahaan mendapatkan material

Dalam perencanaan suatu produk perlu diketahui apakah bahan yang
digunakan mudah didapat atau tidak. Walaupun bahan yang direncanakan sudah
cukup baik akan tetapi tidak didukung oleh persediaan di pasaran, maka
perencanaan akan megalami kesulitan atau masalah dikemudian hari karena
hambatan bahan baku tersebut. Untuk itu harus terlebih dahulu apakah bahan yang
digunakan itu mempunyai komponen penggantian dan tersedia di pasaran.
4.  Fungsi dan komponen

Dalam pembuatann ranncang bangun peralatan ini, komponen yang
direncanakan mempunyai fungsi berbeda-beda sesuai dengan bentuknya. Oleh
karena itu perlu dicari material yang sesuai dengan komponen yang dibuat.
5.  Harga bahan relatif murah

Untuk membuat komponen yang direncanakan, maka diusahakan agar
material yang digunakan untuk komponen tersbut harganya semurah mungkin
dengan tanpa mengurangi kualitas komponen yang akan dibuat. Dengan demikian
pembuatan komponen tersebut dapat mengurangi atau menekan ongkos produksi
dari pembuatan alat tersebut.
6.  Kemudahan dalam proses produksi

Kemudahan dalam proses produksi sangat penting dalam pembuatan suatu
komponen karena jika material sukar untuk dibentuk maka akan banyak waktu
untuk memproses material tersebut yang akan menambah biaya produksi.
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2.8 Alat Ekstraksi Serat Daun Nanas

Pada proses produksi, daun nanas yang telah dipilih, selanjutnya akan
dilakukan proses ekstraksi dengan mesin dekortikator. Proses ekstraksi dengan
menggunakan mesin dekortikator dilakukan dengan cara menarik-ulur daun nanas
ke dalam mesin untuk setiap ujungnya secara bergantian. Jumlah helaian daun
yang dimasukan ke dalam mulut Mesin Dekortikator disesuaikan dengan

kemampuan operator, biasanya di antara 8-10 helai Daun Nanas.

Gambar 2. 2 Alat Ekstraksi Serat Daun Nanas ( Endrianto N, 2024)

Prinsip kerja dekortikator ini yaitu serat dipisahkan dari daging daun
melaui proses penumbukan dengan benda tumpul yang terbuat sebagai pemukul.
Pemukul tersebut menempel pada silinder yang berputar, sehingga saat diputar
dapat menumbuk daun secara berulang-ulang untuk memisahkan serat dari daging
daun. Dari proses pemukulan tersebut daging daun hancur menjadi pulp dan
sekaligus disisir oleh besi pemukul tersebut untuk dikeluarkan melalui lubang
pengeluaran. Perbedaan dekortikasi sistem kering dan basah adalah aliran air yang
diberikan pada saat proses penyeratan. Pada sistem basah selama proses
penghancuran dan penyisiran pulp daging daun dibantu dengan aliran air,

sedangkan sistem kering tanpa bantuan air
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu
3.1.1 Tempat Penelitian

Adapun tempat untuk melakukan rancang bangun ini adalah di
laboratorium Proses Produksi Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Jalan Mukhtar Basri. No 3, Medan.
3.1.2  Waktu Penelitian

Untuk menyelesaikan tugas akhir ini dibutuhkan waktu selama 10 bulan
terhitung dari disahkannya pengajuan judul oleh ketua Program Studi Teknik
Mesin Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dikerjakan
sampai dinyatakan selesai.

Tabel 3. 1 Jadwal Kegiatan

. . Bul
No Uraian Kegiatan uian

Mei  Jun-Jul Agust Nov-Des Jan-Feb

Pengajuan Judul
Studi Literatur
Menentukan Konsep

Penulisan Proposal
Seminar Proposal

Membuat Design Alat
Pembuatan alat

Penyelesaian penulisan -

Sidang

O© oOoO~NOoO Ok~ WDN -

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan Penelitian

Adapun bahan yang digunakan dalam merancang dan membangun alat
penyerut limbah daun nanas sebagai bahan baku produksi benang ramah

lingkungan yaitu :
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1. Baja Strip

Pemilihan baja strip sebagai bahan dasar pada pembuatan alat penyerut limbah
daun nanas karena baja strip tahan terhadap karatan.

Gambar 3. 1 Baja Strip
2. Baja Profil Siku

Baja Profil siku yang digunakan dalam pembuatan alat penyerut limbah daun

nanas adalah baja profil siku berbentuk L karena dapat bertahan lama.
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3. Poros

Poros yang digunakan adalah poros dengan diameter 90 inch.

o

Gambar 3. 3 Poros

4. Plat Baja

Pemilihan plat baja sebagai bahan untuk membuat cassing alat penyerut

limbah daun nanas.

Gambar 3. 4 Plat Baja

5. Bearing

Getaran pada mesin penyerut limbah daun nanas dapat diatasi dengan

penambahan bearing.

Gambar 3. 5 Bearing
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6. Baut dan Mur

Baut dan mur digunakan sebagai pengikat beberapa komponen mesin penyerut
limbah daun nanas.

Gambar 3. 6 Baut dan Mur
3.2.2 Alat Penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam merancang dan membangun mesin
penyerut limbah daun nanas sebagai bahan baku produksi benang ramah
lingkungan yaitu :

1. Mesin Las
Mesin las adalah alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan pengelasan

baik di luar ruangan maupun di dalam ruangan.

Gambar 3. 7 Mesin Las
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2. Mesin Gerinda
Mesin gerinda digunakan untuk mengasah atau memotong besi dalam proses

pembuatan rangka alat penyerut limbah daun nanas.

|
o, &

Gabar 3. 8 Mesin Gerinda

3. Mesin Bor
Mesin bor digunakan sebagai alat untuk melubangi rangka-rangka pada
penampang mesin penyerut limbah daun nanas dengan ukuran lubang tertentu.

Gambar 3. 9 Mesin Bor

21



4. Meteran
Meteran berfungsi untuk mengukur dimensi bahan material yang akan

digunakan pada pembuatan alat penyerut limbah daun nanas.

5. Motor Listrik AC
Motor listrik AC adalah penggerak daya utama pada mesin ini, serta berfungsi

sebagai alat untuk menggerakan poros pada roll penyerut limbah daun nanas.

Gambar 3. 11 Motor Listrik AC
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6. Amplas
Amplas ini berperan dalam meratakan permukaan bahan, menghilangkan

noda, dan menciptakan hasil akhir yang halus.

Gambar 3. 12 Amplas
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3.3 Bagan Alir Penelitian

Stuch Literatur

h

Penvediaan Alat dan Bahan

w

Desain dan Perakitan Alat

Tidak

Uji Coba
Adat

Pengambilan Data

k

Analisa Data

»

Hasil dan Kesimpulan

Gambar 3. 13 Bagan Alir Penelitian
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3.4 Rancangan Alat Penelitian
Sebelum membangun atau membuat alat penyerut limbah daun nanas
sebagai bahan baku produksi benang ramah lingkungan, perlu dilakukan

perancangan design alat menggunakan software solidwork. Berikut merupakan

gambar rancangan design alat.

é !

Gambar 3. 14 Desain Alat Penelitian

Keterangan :
1. Frame
2. Roller
3. Motor Listrik AC
4. Bearing
5. Poros Pisau
6. Poros Penyerut
7. Pulley Poros Pisau
8. Pulley Poros Motor
9. Belt 1
10.  Belt2
11. Cover Atas
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3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Perancangan Alat

Adapun langkah-langkah perancangan alat penyerut limbah daun nanas

sebagai bahan baku produksi benang ramah lingkungan adalah sebagai berikut

1.

Mencari referensi atau literatur yang berkaitan tentang alat penyerut
limbah daun nanas

Membuat sketsa alat penyerut limbah daun nanas dengan menggunakan
software Solidwork

Membuat gambar teknik alat penyerut limbah daun nanas dengan
menggunakan software Solidwork yang meliputi: a) rancangan rangka
alat, b) rancangan roller, ¢) rancangan pulley, d) rancangan belt, e)

rancangan alat penyerut secara utuh.

3.5.2 Proses Pembuatan Alat

Metode yang digunakan untuk pembuatan alat penyerut ini adalah

pengambilan data ukuran, design rancangan dan menyiapkan alat dan bahan yang

digunakan. Tahapan proses pembuatan adalah proses pemotongan, proses

pengelasan dan proses pembautan. Setelah di design dan alat bahan yang

diperlukan sudah siap, maka proses pembuatan alat penyerut ini dilakukan sesuai

dengan rancangan design yang sudah direncankan.

1.

Tahap pertama yaitu membuat rangka seperti alat penyerut limbah daun
nanas pada umumnya.

Tahap kedua membuat rangka untuk tempat penampang motor penggerak
dan alat penyerut limbah daun nanas tersebut.

Tahap ketiga yaitu membuat mesin penggerak motor pada alat penyerut
limbah daun nanas tersebut.

Tahap keempat dilanjutkan dengan membuat alat fungsi lainnya seperti
hopper, casing, dan roll penyerut.

Tahap kelima adalah membuat alat penyerut limbah daun nanas sebagai

bahan baku produksi benang ramah lingkungan.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Proses Perancangan

Sebelum menghasilkan perancangan alat penyerut secara utuh tersebut,
berikut adalah proses perancangan alat penyerut dengan menggunakan aplikasi

solidwork:

1. Tekan tombol power untuk menyalakan laptop, seperti yang ditunjukan

pada gambar 4.1 di bawah ini.

Gambar 4. 1 Menekan Tombol Power

2. Setelah laptop telah menyala, langkah selanjutnya klik 2x start menu
padaaplikasi solidworks, yang terlihat pada gambar 4.2 dan 4.3 di bawah

Inl.

Gambar 4. 2 Klik Aplikasi Solidwork
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DS SOLIDWORKS | Premium

75 DASSAULT
DD sustEMEs

Gambar 4. 3 Loading

3. Setelah menu awal solidworks telah muncul, selanjutnya arahkan kursor
pada bagian kiri atas dan pilih new document, lalu klik, seperti yang
ditunjukkan pada gambar 4.4 dibawah ini .

75 souwones | & O - ®-
0 Veew

ase g

2
2S SOLIDWORKS

2020

rrr———

Gambar 4. 4 Menu Awal
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4. Setelah muncul menu tampilan new document, pilih menu part lalu klik
ok. Maka akan muncul tampilan jendela kerja solidworks seperti yang di

perlihatkan pada gambar 4.5 dan gambar 4.6 dibawah ini .

= _ JORKS

Gambar 4. 5 Tampilan Menu

< > Trime
IR Modot [ 30 Vs | Wokon Sdy |

Gambar 4. 6 Jendela Kerja
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5. Langkah selanjutnya yaitu mengatur satuan ukuran pada jendela kerja,
dengan mengarahkan kursor ke kanan pojok bawah dan memilih satuan

yang digunakan, yaitu satuannya millimeter, seperti yang ditunjukkan

A soupwons RN
L 9SHGsUeE
g 0 [\NO.NE [ . 2 =
T o R S Y 2

-9

Mooy
L L

B Owl Db Deen D6
by

_ HieErsEs

A~

‘ ' tewdvs
L Voe [ESOSSVTTT

DA r— Ty T

Gambar 4. 7 Mengatur Satuan Ukur

6. Selanjutnya pilih menu sketch, lalu klik. Maka akan muncul pilihan
tampilan plane. Dalam perancangan alat penyerut ini, dipilih frontplane,
sebagai mana yang ditunjukkan pada gambar 4.8 dan gambar 4.9 di bawah
ini.

J-0 kw0 B-0s8G- - ’
L DSHGSUED S

L e S

— L ¥amet r ey
PSR ST — e - 41 <

Gambar 4. 8 Menu Sketch
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Gambar 4. 9 Tampilan Plane

Setelah melakukan pemilihan bagian sketch menggunakan front plane,
maka akan tampil jendela kerja seperti gambar 4.10 di bawah ini. Dan

proses mendesain kontruksi sudah bisa dilakukan.

J-d-W-e-9-F5a - P Il
L EFEBBG I
2 ¢ Ol 8 D A Vo e | & Y 23 B
o 0.9:0- A%, 50 o imesmran (o2t ol =l &
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Gambar 4. 10 Tampilan Front Plane
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8. Selanjutnya pilih garis (line), pilih garis bantu (center line). Lalu tarik

garis dari sebelah Kiri ke sebelah kanan pada jendela kerja, seperti yang

ditunjukkan pada gambar 4.11 dibawah ini :

Lt e P art lonans

ngme

r

|
L e On Umelewe S mre 0 ]

Gambar 4. 11 Membuat Garis Bantu

9. Selanjutnya member ukuran pada garis bantu, klik smart dimension lalu

masukan uku

ran, yaitu 1250 mm, seperti yang ditunjukkan pada gambar

4.12 di bawah ini.

T 1Ll
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dimension

Gambar 4. 12 Memberikan Ukuran
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4.2  Hasil Rancangan Komponen-Komponen Alat
1. Hasil Desain Rangka

Desain rangka alat penyerut limbah daun nanas memiliki ukuran panjang
dan tinggi yang sama yaitu 700 mm, sedangkan lebarnya 400 mm. Desain rangka
juga dilengkapi penampang yang dipasang secara diagonal dengan ukuran 330
mm membentuk sudut elevasi 30 derajat, sebagai menampung penyerutan limbah

daun nanas. Berikut dapat dilihat hasil rancangan rangka alat penyerut:

- L - 400.00

700.00

330.00

P el PAY,

Gambar 4. 13 Desain Rangka
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2. Hasil Desain Roller (Penyerut/Penggilas)

Desain roller dirancang sekaligus menghasilkan rancangan mata pisau.
Diameter roller berukuran 20 mm dan berjumlah 2 buah piringan berputar. Roller
diletakkan di rangka bagian atas dengan jarak antara kedua roller adalah 300 mm.
Berikut dapat dilihat secara terperinci rancangan beserta ukuran (dalam milimeter)
pada gambar di bawah :

@ 300.00

- o

Gambar 4. 14 Desain Roller
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3. Hasil Desain Pulley
Desain pulley ini dirancang dengan ukuran panjang bantalan 56,60 mm
dan diameter bantalan 20 mm serta kepingan pulley yang menyelimuti bantalan

tersebut berdiameter 76,20 mm. Berikut dapat dilihat hasil desain pulley pada
gambar di bawah ini:

Gambar 4. 15 Desain Pulley
4. Hasil Desain Belt
Desain belt ini dirancang dengan panjang 661,14 mm dan lebar 12 mm,
belt ini terdiri dari dua buah yang akan menghubungkan motor dengan roller dan

motor dengan pulley. Berikut dapat dilihat hasil desain belt pada gambar di bawah
ini:

561,14

Gambar 4. 16 Desain Belt
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Hasil Desain Cover Atas
Desain cover atas ini dirancang sebagai penutup atas kerangka alat yang

dibuat dengan ukuran panjang bantalan 750 mm dan lebar 400 mm. Berikut dapat

5.

dilihat hasil desain cover atas pada gambar di bawah ini:

150,00 ~

400 00

Gambar 4. 17 Desain Cover Atas

6. Assembly
Pada perancangan rangka alat penyerut ini akan digabungkan dengan

Motor 220/380 Volt di bagian bawah rangka alat penyerut, dilengkapi dengan cam

starter sebagai penyambung rangkaian listrik dalam mode ON-OFF.
Setelah menggabungkan desain rangka alat penyerut dengan motor,

selanjutnya dilakukan penggabungan dengan desain roller, pulley, belt dan cover

atas.
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Gambar 4. 18 Assembly
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4.3  Hasil Rancangan Alat

Setelah menggabungkan semua bagian rancangan maka lengkaplah hasil
rancangan alat penyerut limbah daun nanas. Rangka besi sebagai dinding kokoh
untuk menahan alat penyerut dan motor penggeraknya, dilengkapi dengan cover
atas berupa fiberglass untuk penutup alat penyerut, dilengkapi dengan roller beserta
mata pisau sebagai sistem penyerut limbah daun nanas dan pulley dengan bantuan
belt untuk memudahkan roller penyerut bergerak. Berikut dapat dilihat hasil desain

alat penyerut limbah daun nanas secara keseluruhan pada gambar di bawah ini:

Gambar 4. 19 Hasil Rancangan Alat
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4.4 Proses Pembuatan Alat

Tahapan proses pembuatan alat penyerut limbah daun nanas adalah proses
pemotongan, proses pengelasan, proses pembautan, proses assembly dan proses
penyelesaian.

1. Proses Permesinaan

Dalam proses pembuatan alat penyerut limbah daun nanas ini, salah satu
proses permesinan yang dilakukan adalah proses pemotongan khususnya pada
bagian rangka, cover alat dan mata pisau roller. Hal ini dikarenakan material yang
tersedia di pasaran belum sesuai dengan ukuran yang diperlukan dalam pembuatan
alat.

Proses pemotongan alat menggunakan mesin gerinda tangan dan
dudukannya serta gunting plat. Tahapan pemotongan rangka yaitu: a) Memeriksa
gambar kerja, b) Mengukur dan memberikan tanda pemotongan pada baja siku, ¢)
Baja siku dipasangkan sebagai penahan agar baja siku tidak bergerak, d)
Pemotongan dengan gerinda tangan pada tanda-tanda pemotongan, e) Ulangi

tahapan sesuai dengan jumlah pemotongan yang dibutuhkan.

- \l's ;' '»‘.‘<.

e, “.ﬁ‘?

Gambar 4. 20 Proses Pemotongan
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2. Proses Penyambungan Logam Dengan Pengelasan

Proses pengelasan yang dilakukan dalam pembuatan alat penyerut limbah
daun nanas ini adalah pengelasan busur api listrik dikarenakan proses pengelasan
ini cocok untuk pengoperasian manual, dengan kecepatan yang relatif rendah,
biaya yang rendah, pengelasan dapat dalam semua posisi, dan dapat dilakukan jika
logam dan terak mengalami pemadatan cukup cepat.

Sebelum proses pengelasan dilakukan ada beberapa hal yang harus
diperhatikan seperti elektroda yang digunakan dan tegangan mesin las untuk
mendapatkan hasil sambungan logam yang maksimmal. Penyambungan logam

pada perakitan alat menggunakan elektroda dengan diameter 3,2 mm.

Tabel 4. 1 Tabel Diameter Elektroda

Diameter Elektroda (mm) Arus Las (Ampere)
1,5 20-40
2,0 30-60
2,6 40-80
3,2 70-120
4,0 120-170

50 140-230

Berdasarkan Tabel diatas penggunaan elektroda las dengan diameter 3,2
mm maka arus las yang harus digunakan diantara 70 A — 120 A dan disesuaikan
kembali dengan ketebalan material digunakan. Pada pengelasan ini arus las yang
digunakan adalah 70 A dikarenakan ketebalan material hanya 2 mm untuk

menghindari cacat pada sambungan las yang dihasilkan.
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Gambar 4. 21 Proses Pengelasan

Pengelasan dilakukan pada penyambungan baja siku 40 x 40 mm dengan
ketebalan 2 mm sebagai rangka alat. Untuk mengetahui kekuatan tarik dari
sambungan las yang dilakukan pada proses pembuatan rangka dapat dilakukan

perhitungan seperti dibawah ini.

P=txIx ot (Siregar A M etal., 2022)
Dimana :
P : Kekuatan Tarik Las
t : Tebal plat yang akan dilas (2 mm)
L : Panjang Las (40 mm/lebar baja siku yang akan disambung)
ot: Tegangan Tarik Izin

Tegangan tarik yang dizinkan pada pengelasan dapat diketahui
berdasarkan jenis elektroda yang digunakan. Untuk elektroda yang digunakan
yaitu Enka-68. Elektroda Enka-68 adalah elektroda las jenis E 6013 yang banyak
digunakan untuk pengelasan besi struktur ringan, dengan karakteristik kekuatan
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tarik (yield strength) 331 Mpa (331 N/mm?) yang dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.

Tabel 4. 2 Tension Test

TENSION TEST REQUIREMENTS?”

Tensile Strenght Yield Strenght %
Elongation
AWS A5 o
o in2in.
Classification Ksi Mpa Ksi MPa
(50.8
mm)°
E6010 60 414 48 331 22
E6011 60 414 48 331 22
E6012 60 414 48 331 17
E6013 60 414 48 331 17
E6019 60 414 48 331 22

Maka kekuatan tarik dari sambungan las dapat dihitung dengan :

P =2 mm x 40 mm x 331 N/mm?

Sambungan las pada rangka alat penyerut daun nanas yang dirancang adalah

26,480 N/mm?

3. Proses Penyambungan dengan menggunakan baut

Proses pembautan juga dilakukan dalam pembuatan alat penyerut limbah

daun nanas ini. Pembuatan lubang-lubang berfungsi untuk dilakukan pengeboran

dengan mur dan baut, menyatukan komponen-komponen lain supaya menjadi

mesin yang utuh. Dalam proses pembautan yang dilaksanakan oleh penulis pada

pembuatan alat ini menggunakan mesin bor tangan.
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Gambar 4. 22 Proses Penyambungan baut

Sambungan baut digunakan pada pembuatan alat penyerut daun nanas
untuk menghubungkan bagian rangka dengan poros mata pisau. Bahan baut yang
akan digunakan dipilih menggunakan bahan S30C dengan kekuatan tarik(cy) 480
Mpa yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 3 Kekuatan Tarik Bahan

Kekuatan Tarik Kekuatan Tarik

Standart Bahan Lambang
(Kg/mm2) (Mpa)

S30C 48 480
) S35C 52 520

Baja Karbon
S40C 55 550

Konstruksi Mesin

S45C 58 580

(JIS G4501)
S50C 61 620
S55C 66 660

Faktor Keamanan yang diambil (SF) adalah 4. Dengan itu tegangan tarik yang
diperbolehkan adalah :

oy 480

TTSFT 4
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Tegangan tarik izin dari baut adalah 180 Mpa. Dan tegangan geser baut (T) yang

dibolehkan adalah:
Tegangan geser yang diperbolehkan dari baut adalah 45 Mpa.
4. Proses Assembly

Setelah melewati proses pemotongan, pengelasan, dan pembautan, maka
selesailah pembuatan rangka dari alat penyerut limbah daun nanas. Rangka alat
penyerut limbah daun nanas yang dibuat memiliki ukuran panjang dan tinggi yang

sama yaitu 700 mm, sedangkan lebarnya 400 mm

N, v e

Gambar 4. 23 Hasil Pembuatan Rangka

Setelah pembuatan rangka selesai, maka dilanjutkan pembuatan roller,
pulley dan belt untuk menyelesaikan pembuatan alat penyerut limbah daun nanas.
Pembuatan roller meliputi mata pisau dan piringan berputar. Mata pisau adalah
bagian yang paling banyak melakukan kontak dengan bahan makanan. Material
pisau menggunakan plat pipa. Material plat pipa pada mata pisau dipilih karena
kekuatannya sudah teruji pada pisau dapur, pisau blender dan semacamnya. Pada
piringan berputar menggunakan material paduan aluminium agar aman untuk
bahan makanan karena termasuk komponen yang banyak melakukan kontak
dengan bahan makanan, kuat, ringan. Diameter roller berukuran 20 mm dan roller

diletakkan di rangka bagian atas dengan jarak antara kedua roller adalah 300 mm.
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Gambar 4. 24 Hasil Pembuatan Roller

Selanjutnya pembuatan pulley, material pulley menggunakan paduan AS
besi. Pulley dihubungkan dengan AS besi sepanjang 56,60 mm. Diameter bantalan
pulley 20 mm serta kepingan pulley yang menyelimuti bantalan tersebut
berdiameter 76,20 mm. Dalam pembuatan pulley, harus terlebih dahulu merangkai
poros di rangka alat penyerut limbah daun nanas, tujuannya adalah sebagai
penahan agar pulley dan piringan pisau tidak bergeser.

Gambar 4. 25 Pemasangan Poros Dan Pulley
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Sebelum tahap penyelesaian, alat penyerut limbah daun nanas harus
dilengkapi dengan tali belting atau sabuk. Pembuatan belt ini berukuran panjang
661,14 mm dan lebar 12 mm, belt ini terdiri dari dua buah yang akan
menghubungkan motor dengan roller dan motor dengan pulley, tujuannya sebagai

roda penggerak alat penyerut limbah daun nanas.

Gambar 4. 26 Pemasangan Belt

5. Proses Penyelesaian

Pada proses penyelesaian ini dilakukan penggabungan semua bagian-
bagian alat yang sudah selesai dibuat agar alat penyerut bisa dioperasikan. Pada
proses penyelesaian ini diakhiri dengan melakukan penghalusan permukaan pada
rangka alat penyerut limbah daun nanas dan dilakukan proses pengecatan yang
bertujuan untuk melapisi rangka besi agar terlindung dari karat dan memperindah

tampilan dari alat penyerut limbah daun nanas yang dibuat.
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Gambar 4. 27 Finishing
45 Hasil Pembuatan Alat

Hasil pembuatan alat merupakan gambaran secara utuh hasil penggabungan
semua bagian dari alat yang dirancang, maka lengkaplah hasil pembuatan alat
penyerut limbah daun nanas. Rangka besi sebagai dinding kokoh untuk menahan
alat penyerut dan motor penggeraknya, dilengkapi dengan cover atas berupa
fiberglass untuk penutup alat penyerut, dilengkapi dengan roller beserta mata pisau
sebagai sistem penyerut limbah daun nanas dan pulley dengan bantuan belt untuk
memudahkan roller penyerut bergerak. Berikut dapat dilihat hasil pembuatan alat

penyerut limbah daun nanas secara keseluruhan pada gambar di bawah ini:

Gambar 4. 28 Hasil Pembuatan Alat
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4.6  Hasil Pengujian Alat

Pengujian alat dilakukan dengan memasukkan 6 lembar daun nanas segar
dalam setiap siklus penyerutan. Data yang digunakan adalah motor dengan
spesifikasi 0,5 HP (418 watt) dan kecepatan putaran 1340 RPM. Selama
pengujian, alat penyerut menggunakan sistem transmisi pulley untuk mentransfer
daya dari motor ke komponen pemotong. Berikut adalah hasil pengujian
berdasarkan jumlah daun yang diproses, kualitas serutan, dan penggunaan daya.

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian

Jumlah daun 6 lembar
Tegangan 220V
Arus 19A
Daya yang digunakan 418 Watt
Kecepatan Motor 1349 RPM
Hasil serutan Serat panjang tidak
hancur/putus akibat

putaran mata pisau pada
proses penyerutan
Waktu 1 Menit

Pengujian (6 lembar daun) menghasilkan konsumsi daya yang stabil pada
418 watt, dengan kualitas serutan yang optimal dan tanpa kerusakan pada serat
daun. Kecepatan motor yang konstan pada 1340 RPM memungkinkan alat bekerja
dengan efisien pada berbagai jumlah daun yang diproses, tetapi kecepatan yang
sama menyebabkan peningkatan daya yang digunakan jika jumlah daun
meningkat. Dalam pengujian, motor mampu mempertahankan kecepatan tersebut
pada beban yang lebih besar, namun dengan konsekuensi peningkatan konsumsi
daya. Penggunaan 6 lembar daun dengan motor 0,5 HP (418 watt) menghasilkan
serutan yang halus dan rata dengan konsumsi daya yang optimal. Untuk serat yang

dihasilkan dapat dilihat seperti pada gambar 4.29 dibawabh ini.
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cambar 4. 29 Hasil Serat Daun Nanas Basah

Dapat dilihat bahwa serat basah dari hasil penyerutan daun nanas masih
terjaga dimana tidak terjadinya kerusakan dan putus. Kondisi serat tetap berada
pada kondisi panjang maksimal seperti pada awal daun nanas sebelum dilakukan
penyerutan. Untuk lebih jelas lagi kondisi kehalusan serat dapat dilihat setelah
serat sudah dilakukan penjemuran atau dikeringkan seperti pada gambar 4.30
dibawabh ini.

Gambar 4. 30 Hasil Serat daun Nanas setelah kering
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4.7 Perawatan

Perawatan sangat perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan
dan memperpanjang masa pakai motor pada alat penyerut daun nanas. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan pada saat perawatan adalah sebagai berikut :
1. Kebersihan Motor

Kebersihan motor sangat penting dijaga untuk mencegah terjadinya
kerusakan akibat kotoran yang ada pada proses penyerutan. Pembersihan pada
motor dapat dilakukan dengan melakukan pembersihan debu dan kotoran dengan
menggunakan kain setelah selesai digunakan. Selain itu juga dilakukan pelumasan
pada komponen pada motor yang terjadi putaran untuk menjaga kinerja motor
tetap optimal.
2. Kondisi V-Belt

Kondisi v-belt sangat penting dilakukan dimana untuk menjaga daya yang
disalurkan oleh motor tetap optimal pada poros pisau dan poros penyerut. Selain
itu pemeriksaan v-belt juga dilakukan untuk menghindari kecelakaan kerja yang
mungkin terjadi pada saat proses penyerutan daun nanas seperti v-belt putus atau
hancur yang memungkinkan mengenai operator.
3. Kondisi Bearing

Bearing merupakan komponen penting dikarenakan fungsinya sebagai
bantalan poros pada alat penyerut daun nanas. Pemeliharaan bearing dapat
dilakukan dengan membersihkan kotoran yang ada pada bearing dan memberikan
pelumas untuk menjaga kinerja dari bearing dan memperpanjang masa pakainya.
4. Instalasi sumber tenaga listrik pada motor

Pengecekan instalasi dilakukan untuk menghindari terjadi kebocoran arus
listrik atau konsleting arus listrik yang mungkin terjadi. Arus listrik yang
digunakan pada alat penyerut daun nanas cukup besar dan menjadi bahaya apabila
terjadi konsleting, untuk itu perlu dilakukan pengecekan secara rutin.
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4.8

Menghasilkan Alat Penyerut Limbah Daun Nanas

Dalam menghasilkan alat penyerut limbah daun nanas, memerlukan

banyak bahan-bahan dalam proses pembuatannya, berikut spesifikasinya :

Tabel 4. 5 Daftar Komponen Alat

No.

g B~ W N -

© 00 N O

11
12
13

14
15
16

Nama Bagian

Rangka
Pulley (2 Buah)

Pillow block bearing (2 buah)

As Besi

Mata Pisau

Fibber Glass

Baut & Mur

Paku Rivet

Plat Penahan Daun
Spi Balok (2 Buah)

Pulley
Plat Strip

Dinamo

Belting (2 Buah)
Kabel

Cam Starter

Bahan
Besi Siku
Standart
Standart
Standart
Plat Pipa
(3 buah)

Fibber
Standart
Standart
Standart
Standart

Standart
Standart
Motor
AC
Standart
Standart
Standart

Ukuran
40 x 40 mm
Bl x 5”
35mm & 25 mm
35mm & 25 mm
3 mm, 50 mm &
40 mm
2000 mm
3/8 (14 mm)
4 mm
1 mm
6 X 6 mm
4X 6 mm
B2 x 3”
4000 mm
12 volt

B58 & B48
1000 mm

Keterangan

Dibeli
Dibeli
Dibeli
Dibeli
Dibeli

Dibeli
Dibeli
Dibeli
Dibeli
Dibeli

Dibeli
Dibeli
Dibeli

Dibeli
Dibeli
Dibeli

o1



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah menghasilkan alat penyerut limbah daun nanas sebagai bahan baku
produksi benang ramah lingkungan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Perancangan alat penyerut limbah daun nanas menggunakan aplikasi
solidwork. Prosedur perancangan terbagi tiga yaitu proses perancangan
dengan sketsa, hasil perancangan gambar teknik, dan penggabungan
perancangan. Adapun rancangan alat penyerut limbah daun nanas meliputi
hasil desain rangka, hasil desain roller, hasil desain pulley, hasil desain
belt, hasil desain cover atas, dan hasil desain alat secara keseluruhan.

2. Pembuatan alat penyerut limbah daun nanas melewati beberapa tahapan
yaitu proses pemotongan, proses pengelasan, proses pembautan, proses
assembly (pembuatan roller, pullet, dan belt), dan proses penyelesaian
(penghalusan dan pengecatan).

3. Menghasilkan alat penyerut limbah daun nanas memerlukan spesifikasi
bahan-bahan pembuatan yang harus sesuai dengan standart supaya ketika
dilakukan pengujian alat dapat berpungsi dengan baik.

5.2 Saran

Dalam menyusun tugas akhir ini masih banyak hal-hal yang belum
terlaksana dengan baik dan maksimal, maka dari itu untuk pengembangan dan
penyempumaan lebih lanjut dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Alat ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut dengan aplikasi langsung
di lapangan yang lebih baik.

2. Menganalisa kembali kondisi terbaik proses pengoperasian alat penyerut
limbah daun nanas mampu menghasilkan serat benang yang memiliki
kualitas baik dan mampu memberikan keuntungkan ekonomis bagi si

pemakai alat.
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